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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KANTOR WILAYAH JAWA BARAT
ASURANSI JIWA BERSAMA BUMIPUTERA 1912)

THE INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND MOTIVATION ON
EMPLQYEE JOB PERFORMANCE (CASE STUDY ON WEST JAVA REGIONAL

Prodi S1 M

Abstrak

Sumber daya manusia mempunyai arti penting dari suatu realita bahwa setiap individu manusia
merupakan elemen yang paling utama karena selalu ada dalam suatu organisasi. Dengan pengelolaan sumber daya
manusia yang baik, suatu perusahaan dapat menciptakan suatu peningkatan kinerja terdapat beberapa faktor yang
berkontribusi dan mempengaruhl yaitu penerapan budaya oganisasi dan pemberian motlva5| terhadap karyawan.
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Pendahuluan

Untuk mencapai tujue
Seperti yang dikemukakan oleh N
secara kualitas dan kuantitas yang dicapa am melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sala ang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu
organisasi adalah kinerja karyawan. Seperti yang dlungkapkan oleh Sudarmanto [4] keberhasilan suatu organisasi
ditopang oleh sumber daya manusia yang memiliki kinerja baik Terdapat faktor-faktor yang berhubungan dengan
kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang akan diteliti
diantaranya adalah budaya organisasi dan motivasi. Penilaian kinerja pada Kantor Wilayah Jawa Barat AJB
Bumiputera 1912 Bandung menggunakan metode penilaian Karya. Kinerja karyawan diukur untuk menentukan
karyawan telah berkerja sesuai dengan standar kerja yang telah ditetapkan dan untuk mengevaluasi kinerja
karyawan.

aya manusia yang berkualitas.
prestasi kerja) adalah hasil kerja
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Berdasarkan hasil evaluasi kinerja karyawan pada Kantor Wilayah Jawa Barat Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 terjadi penurunan penilaian Kinerja karyawan dalam 3 tahun pada 2015 sampai dengan 2017.
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2.2 Motivasi

Menurut Rivai dan Sagala [2], David McCelland menganalisis tentang tiga kebutuhan manusia yang
sangat penting di dalam organisasi atau perusahaan tentang motivasi. McCelland theory of needs memfokuskan
kepada tiga hal yaitu:

1. Kebutuhan dalam mencapai kesuksesan (Need of achievement).
2. Kebutuhan dalam kekuasaan atau otoritas kerja (Need for power).
3. Kebutuhan untuk berafiliasi (Need for affiliation).

2.3

k mengukur
kinerja, yait
a. u tujuan
b.
c. Ikan produk
d. ng, material,

penggunaan

sumber-sumber organisasi
e. Need for supervision, terkait dengan kemamp dapat menyelesaikan pekerjaan atau fungsi-fungsi
pekerjaan tanpa asistensi pimpinan ata intervensi wasan pimpinan
f.  Interpersonal impact, terkait dengan kemampuan individu dalam meningkatkan perasaan harga diri, keinginan
baik, dan kerja sama di antara sesame’ pekerja dan anak buah.
Berikut gambar kerangka pemikiran penulis pada penlitian Pengaruh Budaya Organisasi dan motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Wilayah Jawa Barat AJB Bumiputera 1912:

Budaya Organisasi

1. Inovasi dan keberanian
mengambil resiko

2. Perhatian pada hal-hal rinci

3. Orientasi Hasil

4. Orientasi Orang

5. Orientasi Tim

6. Keagresifan Kinerja Karyawan
7. Stabilitas 1. Kualitas
Robbins dan Judge (2011:554) 2. Kuantitas

3. Ketepatan waktu

4. Efektivitas biaya
5. Kebutuhan supervise

Motivasi 6. Dampak interpersonal

v

1. Need of achievement
2. Need for power
3. Need for affiliation

McCleland dalam Rivai dan Sagala
(2013:840)

Bernardin dalam
Sudarmanto (2014:12)

2.4 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ausal dengan metode kuantitatif. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 32 orang karyawan. Teknik sampling yang digunakan dalam
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, dimana seluruh anggota populasi digunakan sebagai
sampel yaitu sebanyak 32 orang karyawan. Kemudian, pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan agar alat
pengukur dapat menunjukkan apa yang ingin diukur dan menghasilkan pengukuran yang sama dan konsisten. Skala
instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat puas,
puas, tidak puas dan sangat tidak puas. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang digunakan untuk
mendeskripsikan variabel Budaya Organisasi (X1), Motivasi (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Uji statistik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan
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uji heterokedastisitas. Analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel adalah analisis regresi linier
berganda.

3. Pembahasan Hasil Penelitian
3.1 Tanggapan Responden terhadap

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, budaya organisasi berada pada kategori tinggi dengan persentase
sebesar 74.63%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan budaya semangat di perusahaan sudah baik. Dari
hasil tanggajjammiespensde ap.item pertanyaan variable budaya grganisa tahui dari 17
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tertinggi yai 3
mengembang
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Kinerja Karyawan juga berada pada

ukung unutk

kkan bahwa
an baik. Dari
P pertanyaan,
yaitu sebesar

PO1 dengan persentase sebesar 78.24%. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja karyawan pada perusahad gh baik. Dari hasil tanggapan responden terhadap item
pertanyaan variable kinerja karyawan diatas, dapat diketahui dari 21 pertanyaan, pertanyaan 16 (Dalam melakukan
pekerjaan saya tidak perlu di awasi) mempunyai skor tertinggi yaitu sebesar 85.94%, dan untuk skor terendah
adalah pertanyaan 15 (Perusahaan memanfaatkan secara maksimal sumber daya teknologi yang ada) sebesar
69,53%.

3.2 Analisi iLini erganda
3.1 Analisis Regresi Linier Ber

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) 5.111 4.219
1 Budaya_Organisasi .586 157 474
Motivasi 733 206 454

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber: Output SPSS 20.
Hasil persam unjukkan bahwa:

faktor budaya

sama dengan

2. isi ikan satu satuan
Budaya
Koefisien

sebesar satu satuan

3.3 Uji Hipotesis
3.3.1  Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1105.960| 2 552.980 24.445| .000P
1 Residual 656.021| 29 22.621
Total 1761.981| 31
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Berdasarkan Tabel 4.7 nilai Fhitung dari pengolahan spss adalah 24.445. Nilai pada Ftabel dengan a =
0,05 dan dF1= (k-1 = 2), df2 = (n-k = 29) adalah 3.33. Dari nilai tersebut, didapatkan hasil Fhitung (24.445) >
Ftabel (3.33) sehingga Ho ditolak, dan nilai signifikansi pada perhitungan (Sig.) sebesar 0,00 < 0,05 artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Budaya Organisasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Kantor
Wilayah Jawa Barat AJB Bumiputera 1912.

332  Uji

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients| t [ Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 5.111 4.219 1.211].235

1 Budaya_Organisasi .586 157 474 3.721|.001

Motivasi 733 .206 454 3.561].001

Sumber: Output SPSS 20.0
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dengan (o = = (32-3-1= 28) adalah 2.0484 tahui bahwa
thitung (3.5 nilai sig. 0.001 < 0.05 artiny a persamaan
regresi linier riabel X; bernilai positif. Hal ahwa secara

parsial terda fikan antara motivasi terhada

34 Ko
bel 3.4 Koefisien Determin

Model Summary®
Model] R |R Square [ Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate [ Durbin-Watson
1 7922 .628 602 4.75620 1.075

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

enelitian ini adalah 0,628
ganisasi dan motivasi kerja
pada kantor wilayah jawa barat

Berdasarkan Ta
atau sebesar 62,8%. Dari n
memberikan pengaruh secara si
AJB Bumiputera 1912.

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1) Budaya Organisasi berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan selalu
memperhatikan proses kerja setiap karyawan Kantor Wilayah Jawa Barat Asuransi Bumiputera 1912
dengan baik.
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2) Motivasi berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan telah memiliki motivasi
yang cukup baik untuk tidak meninggalkan pekerjaan sebelum terselesaikan terlebih dahulu.

1) Kinerja Karyawan berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan mampu
meningkatkan produktivitas dalam berkerja yang baik dengan mengikuti prosedur standar yang di
tetapkan di Kantor Wilayah Jawa Barat Asuransi Bumiputera 1912

2) Budaya organisasi dan motivasi berpengaruh terhadap Kkinerja sebesar 62.8% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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